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Abstract

This study aims to determine the ability to think critically mathematically based on the motivation of
junior high school students. The method in this research using correlational method with quantitative
approach. The population in this study is in one of the junior high schools in western Bandung and the
number of samples as many as 29 students with heterogeneous ability. Intrumen in this research is in
the form of test of critical thinking ability capability with number of seven item and non test in the
form of learning motivation scale which consist of 25 scale statement. The results of this study
obtained that the ability to think critically mathematically based on learning motivation has a positive
effect of 16.2%. While 83.8% influenced in addition to student learning motivation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi
belajar siswa SMP. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah di salah satu SMP di Bandung barat dan
jumlah sampelnya sebanyak 29 siswa dengan kemampuan heterogen. Intrumen dalam penelitian ini
adalah berbentuk tes uraian kemampuan berpikir kritis dengan jumlah tujuh butir soal dan non tes
berupa skala motivasi belajar yang terdiri dari 25 skala pernyataan. Hasil penelitian ini memperoleh
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar berpengaruh positif sebesar
16,2%. Sedangkan 83,8 % di pengaruhi selain dari motivasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah tujuan bangsa Indonesia, salah satunya melalui
pendidikan. Menurut {Formatting Citation} pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan terhadap apa yang dipelajari.
Pendidikan salah satunya dilaksanakan di sekolah, materi yang dipelajari diantaranya yaitu
pelajaran matematika. Matematika pada dasarnya sebagai ratunya ilmu dan pelayan ilmu,
matematika dapat dikatakan sebagai ratunya ilmu karena matematika berkaitan dengan segala
bidang ilmu.
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Pembelajaran matematika di sekolah kebanyakannya siswa hanya memperhatikan saja dan
guru yang berperan aktif, dalam pembelajarannya peserta didik jarang dilatih dengan soal-soal
yang tidak rutin sehingga siswa tidak terbiasa. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil yang
dikemukakan oleh TIMSS 2015 (Widayanti, Suyono, & Rahayu, 2018) peserta didik
Indonesia masih lemah dalam kecakapan kognitif tingkat tinggi seperti menalar, menganalisa,
mengevaluasi sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah;
kemampuan awal dan kesiapan peserta didik indonesia untuk belajar sudah cukup baik namun
masih berada di level rendah; persepsi peserta didik indonesia terhadap matematika besar,
namun pada saat diminta menjawab soal-soal, kepercayaan diri terhadap kemampuan
matematika yang dimilikinya masih tergolong rendah (Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018;
Hendriana, Rohaeti, & Hidayat, 2017; Hendriana, Hidayat, & Ristiana, 2018; Hidayat, 2011;
2012; Rahmi, Nadia, Hasibah, & Hidayat, 2017; Sumarmo, Hidayat, Zukarnaen, Hamidah, &
Sariningsih, 2012; Sumarmo, Mulyani, & Hidayat, 2018; Tresnawati, Hidayat, & Rohaeti,
2017).

Kemampuan berpikir pada setiap siswa perlu dilatih salah satunya pada kemampuan berpikir
kritis. Menurut Wijaya (Istianah, 2013)menyatakan bahwa berpikir kritis mengarah pada
kegiatan menganalisa gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sesatu hal secara
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan ke arah yang lebih
sempurna. Menurut Silverman dan Smith (Naafidza & Budiarto, 2014) berpikir Kkritis
merupakan berpikir yang mempunyai maksud, masuk akal dan berorientasi tujuan dan
kecakapan untuk menganalisis sesuatu informasi dan ide secara hati-hati dan logis. Sedangkan
menurut Ennis (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) mendefinisikan berpikir Kritis
sebagai berpikir reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai
atau yang dilakukan. Berpikir kritis berelasi dengan lima ide kunci yaitu praktis, reflektif,
masuk akal, kepercayaan dan aksi. Terdapat lima Indikator kemampuan berpikir Kritis
menurut (Sumarmo, 2016) diantaranya yaitu a) memeriksa kebenaran argumen, pernyataan
dan proses solusi, b) menyusun pertanyaan disertai alasan, ¢) mengidentifikasi data relevan
dan tidak relevan suatu masalah matematika, d) mengidentifikasi asumsi, dan e) menyusun
jawaban/menyelesaiakn masalah matematika disertai alasan.

Motivasi belajar dapat muncul ketika siswa ingin mencapai tujuan, seperti yang dikemukakan
definisi motivasi oleh Mc.Donald (Hendriana et al., 2017) bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
salah satunya dapat dilihat dari sejauh mana motivasi belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan tersebut. Sehingga motivasi belajar dapat mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Berdasarkan paparan diatas, diperlukan penelitian pada kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan motivasi belajar siswa SMP. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar siswa SMP, dan tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis matematis
berdasarkan motivasi belajar siswa SMP.metode

Bagian Metode harus singkat, namun harus mencakup informasi teknis yang memadai agar
penelitian dapat dilanjutkan oleh pembaca yang berkompeten. Untuk metode baru harus
dijelaskan secara rinci. Mengutip prosedur yang telah diterbitkan sebelumnya dalam referensi.
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METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan pendekatan kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui dengan menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan motivasi belajar siswa SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di
Kabupaten Bandung Barat. Sedangkan sampelnya sebanyak 29 siswa dengan kemampuan
heterogen. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes kemampuan berpikir Kritis
matematis bentuk uraian yang terdiri dari tujuh butir soal dan non tesnya berupa skala
motivasi belajar yang terdiri dari 25 pernyataan. Data hasil penelitian diolah dan dianalisis
menggunakan uji statistika regresi. Hanya saja sebelum dilakukan uji statistika regregi
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas terlebih dahulu.

Berikut ini disajikan contoh butir tes uraian kemampuan berpikir kritis matematis, dan non tes
skala motivasi belajar pada Gambar 1 dan Gambar 2.

1. Sebuah persegi panjang memiliki luas 108 cm? dengan panjang 9 cm, lebar 12 cm dan
diagonal panjangnya 15 cm. Benarkah pernyataan diatas? Jelaskan!
2. Perhatikan gambar dibawah ini!

C R
40 cm
40 cm
A 40 cm B 40\/§ cm

¥ Q
Terdapat dua buah segitiga yaitu AABC dan A PQR. Panjang AB=AC dan panjang PQ =
40+/3 cm, PR = 40 cm. Apakah panjang BC = QR? Jelaskan!

Gambar 1. Intrumen tes uraian kemampuan berpikir kritis matematis siswa

SKALA MOTIVASI BELAJAR MATEMATIS
Keterangan : SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
NO BUTIR PERNYATAAN SS| S | TS| STS
1 | Saya senang belajar matematika
) Saya merasa rugi ketika ada pelajaran matematika yang
terlewati
3 | Saya tidak memahami materi matematika dengan jelas
Saya merasa waktu untuk belajar matematika di kelas
4 | terlalu banyak

Gambar 2. Intrumen nontes skala motivasi belajar matematis siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang diperoleh dari hasil ujicoba instrumen telah dianalisis bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis dan motivasi belajar matematis siswa berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji linearilitas kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar
matematis siswa dengan hasil pengujian pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Motivasi Belajar

Sum  of Mean
Squares df Square F Sig.

kemampuan Between  (Combined) 674,810 22 30,673 1,990 0,200
berpikir kritis *  Groups

motivasi belajar Linearity 124,062 1 124,062 8,047 0,030
Deviation from 550,749 21 26,226 1,701 0,264
Linearity
Within Groups 92500 6 15,417
Total 767,310 28

Berdasarkan hasil uji linearitas kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar
siswa, dapat dilihat dari nilai Sig. pada Deviation from linearity sebesar 0,264. Jika (Sig. > «a
= 0.05) yang mengakibatkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi
belajar siswa terdapat hubungan yang linear.

Selajutnya, dilakukan statistika regresi untuk melihat apakah terdapat pengaruh pada
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar siswa. dibawah ini
merupakan hasil pengujian regresi yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Regresi Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar siswa

Sum of
Model Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 124,062 1 124,062 5,207 0,031°
Residual 643,249 27 23,824
Total 767,310 28

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa nilai Sig. Regression sebesar
0,031. Jika (Sig. < a = 0.05) yang mengakibatkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar.
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Tabel 3. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,402° 0,162 0,131 4,881

Berdasarkan Tabel 3 dapat terlihat koefisien korelasi pada kolom R sebesar 0,402. Dan nilai
koefisien determinasi pada kolom R Square sebesar 0,162. Hal ini dapat diartikan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan motivasi berlajar berpengaruh
sebesar 16,2% .

Tabel 4. Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 69,923 2,500 27,964 0,000
motivasi 0,141 0,062 0,402 2,282 0,031

belajar

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat pada kolom B mengenai persamaan regresinya pada
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar sebagai berikut:

Y =69,923 + 0,141x

Dari persamaan berikut dapat terlihat bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif
dengan ditunjukan hasilnya sebesar 0,141. Serta kemampuan berpikir Kritis siswa mencapai
69,923. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan
motivasi siswa berpengaruhnya kecil.

Pembahasan

Dari hasil analisis data hasil penelitian terlihat bahwa terdapat pengaruh yang positif pada
kemampuan berpikir kritis matematis pada motivasi belajar siswa, pengaruh yang positif
tersebut dapat dilihat dari motivasi siswa dalam menyelesaikan soal uraian kemampuan
berpikir kritis matematis. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi dalam pelajaran matematika
siswa tersebut dapat menyelesaian soal uraian kemampuan berpikir Kkritis matematis dengan
baik, sedangkan siswa yang motivasi belajarnya kurang dalam pelajaran matematika
cenderung menyelesaikannya sesuai pemahaman yang siswa miliki. Skor maksimal dalam tes
kemampuan berpikir kritis matematis pada penelitian ini adalah 61, siswa yang mendapatkan
nilai tertinggi dalam tes kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar
diambil dari empat teratas, yaitu diantaranya kode siswa S-10, kode siswa S-20, kode siswa S-
22, dan kode siswa S-29. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terendah dalam tes
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar diambil dari empat
terbawah, yaitu diantaranya kode siswa S-1, kode siswa S-13, kode siswa S-2, dan kode siswa
S-14.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kode siswa S-10, kode siswa S-20, kode siswa S-22, dan
kode siswa S-29 mendapatkan hasil tes tertinggi berdasarkan motivasi belajar siswa. Keempat
siswa tersebut mampu memeriksa kebenaran argumen, mampu menyusun pertanyaan disertai
alasan, mampu mengidentifikasi data relevan dan tidak relevan suatu masalah dalam
matematika, mampu mengidentifikasi asumsi, dan mampu menyusun jawaban/menyelesaikan
masalah matematika. Dengan demikian, kode siswa S-10, kode siswa S-20, kode siswa S-22,
dan kode siswa S-29 sudah memenuhi semua indikator dari masing-masing tahapan
kemampuan berpikir kritis matematis. Jadi dapat dikatakan berdasarkan motivasi belajar
keempat siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang sangat baik
dalam menelaah permasalahan hingga mencari penyelesaian yang tepat.. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh kurniasin {Formatting Citation}seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan dapat menelaah permasalahan yang dihadapi, mencari dan
memilih penyelesaian yang tepat, logis dan bermanfaat. Dan tingginya motivasi belajar dari
keempat siswa terlihat dalam mengambil keputusan untuk menjawab pertanyaan pada tes
kemampuan berpikir kritis matematis. Sesuai dengan penelitian (Sulistianinsih, 2016)
menyatakan bahwa motivasi yang tinggi terlihat dari kapasitas dalam belajar, mengambil
resiko, menjawab pertanyaan serta kesediaan untuk bertanggung jawab. Hasil dari empat
siswa yang memiliki nilai tertinggi dalam tes kemampuan berpikir kritis matematis
berdasarkan motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Tertinggi Siswa Pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan
Motivasi Belajar

NO KODE SISWA TOTAL SKOR
1 S-10 58

2 S-20 55

3 S-22 54

4 S-29 43

Rata-rata 52,5

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kode siswa S-1, kode siswa S-13, kode siswa S-2, dan
kode siswa S-14 yang mendapatkan nilai terendah dalam tes kemampuan berpikir Kritis
matematis berdasarkan motivasi belajar diambil dari empat terbawah,.dari keempat siswa
tersebut rata-rata belum mampu mengindentifikasi asumsi, belum mampu menyusun
pertanyaan disertai alasan, dan belum mampu menyusun jawaban/menyelesaikan masalah
matematika diserta alasan. Dengan demikian, kode siswa S-1, kode siswa S-13, kode siswa S-
2, dan kode siswa S-14 hanya memenuhi dua indikator saja yaitu mengidentifikasi data
relevan dan tidak relevan suatu masalah dalam matematika serta memeriksa kebenaran
argumen,pernyataan dan proses solusi. Jadi dapat dikatakan pada keempat siswa terbawah
tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajarnya
masih rendah. Hal tersebut dikarenakan keempat siswa terbawah dalam memahami dan cara
menanggapi informasi pada soal tes kurang maksimal sehingga daya nalarnya kurang
digunakan. Sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Tarigan (Nugroho, 2017)
bahwa siswa kurang mampu menggunakan daya nalar dalam menanggapi informasi yang
diterimanya. Hasil dari empat siswa yang memiliki nilai terrendah dalam tes kemampuan
berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Nilai Terrendah Siswa Pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Berdasarkan Motivasi Belajar

NO KODE SISWA TOTAL SKOR

1 S-1 18
2 S-13 18
3 S-2 14
4 S-14 5
rata-rata 13,75

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan motivasi belajar pada siswa SMP memiliki
pengaruh positif sebesar 16,2%. Sedangkan 83,8 % di pengaruhi selain dari motivasi belajar
siswa.
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